
35 

 

BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1     Data 

Pada pekerjaan proyek Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik terdapat beberapa item pekerjaan dan didetailkan dengan sub 

pekerjaan untuk menunjang terlaksananya proyek sesuai dengan rencana. Adapun 

item pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Item Pekerjaan Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang 

Sumber: Dokumen Proyek Dinas PUTR Kabupaten Gresik 

 

Data yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini adalah data-data 

sekunder seperti kurva-S, laporan biaya dan BOQ. Data tersebut telah direkap dan 

disusun sesuai dengan indikator-indikator penelitian, antara lain :
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Gambar 4.2 Kurva S 

Sumber: Dokumen Proyek Dinas PUTR Kabupaten Gresik
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Dari Kurva S diatas dapat diketahui bobot  %  rencana dan bobot % realisasi dari 

minggu ke-1 sampai minggu ke-25 dengan membutuhkan waktu 180 Hari 

Kalender, yaitu sebagai berikut: 

   
 

Gambar 4.3 Bobot % rencana mingguan 

Sumber: Dokumen Proyek Dinas PUTR Kabupaten Gresik 
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Gambar 4.4 Bobot % realisasi mingguan 

Sumber: Dokumen Proyek Dinas PUTR Kabupaten Gresik 
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4.2   BCWS (Budgeted Cost Work Schedule) 

BCWS (Budgeted Cost Work Schedule) adalah nilai anggaran untuk suatu paket 

pekerjaan yang dipadukan dari biaya, jadwal dan lingkup kerja dengan jadwal 

pelaksanaannya: 

BCWS = (Total anggaran rencana) x (%Penyelesaian rencana) 

Berdasarkan data yang di dapat maka perhitungan nilai BCWS setiap minggu 

sebagai berikut: 

 

Minggu Ke – 1: 

 0,48 

 100 x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp23.384.615 

Dimana 0.48 adalah bobot rencana pelaksanaan proyek pada minggu ke-1 dan   Rp. 

4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek Pelebaran Jalan 

Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

Minggu Ke – 10: 

   21 

 100 x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp 1.022.893.851 

Dimana 21 adalah bobot rencana komulatif pelaksanaan proyek pada minggu ke-

10 dan   Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek 

Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

 

 



41 

 

Minggu Ke – 15: 

35,23 

 100 x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp1.716.280.862 

Dimana 35,23 adalah bobot rencana pelaksanaan proyek pada minggu ke-1 dan   

Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek Pelebaran Jalan 

Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

Minggu Ke – 20: 

63,07 

 100 x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp3.072.102.820 

Dimana 63,07 adalah bobot rencana komulatif pelaksanaan proyek pada minggu 

ke-10 dan   Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek 

Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 
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Tabel 4.1 Perhitungan BCWS 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti 2022) 
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4.3     BCWP (Budgeted Cost Work Performed) 

BCWP (Budgeted Cost Work Performed) adalah nilai hasil dari sudut pandang nilai 

pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut; 

BCWP = (Total anggaran rencana) (%x Penyelesaian realisasi) 

Berdasarkan data yang di dapat maka perhitungan nilai BCWP setiap minggu 

sebagai berikut: 

 

Minggu Ke – 1: 

0.02 

100  x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp. 1.032.000 

Dimana 0,02  adalah bobot realisasi pelaksanaan proyek pada minggu ke-1 dan Rp. 

4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek Pelebaran Jalan 

Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

Minggu Ke – 10: 

16,01 

  100  x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp. 779.711.827 

Dimana 16,01  adalah bobot realisasi komulatif pelaksanaan proyek pada minggu 

ke-10 dan Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek 

Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

 

 



44 

 

Minggu Ke – 15: 

29,51 

100  x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp. 1.437.357.208 

Dimana 29,51  adalah bobot realisasi pelaksanaan proyek pada minggu ke-1 dan 

Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek Pelebaran Jalan 

Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

 

Minggu Ke – 20: 

55,38 

  100  x Rp. 4.871.082.292,4 = Rp. Rp2.697.846.588 

Dimana 55,38 adalah bobot realisasi komulatif pelaksanaan proyek pada minggu 

ke-10 dan Rp. 4.871.082.292,4 merupakan nilai kontrak keseluruhan proyek 

Pelebaran Jalan Betoyo – Dagang, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 
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Tabel 4.2 Perhitungan BCWP 

 

(Sumber: Olahan Peneliti 2022) 
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4.4     ACWP (Actual Cost Work Permormed) 

ACWP (Actual Cost Work Permormed) adalah jumlah aktual dari pengeluaran atau 

dana yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu tertentu; 

ACWP = % Penyelesaian realisasi 

Angka ACWP bila dibandingkan dengan angka BCWP maka akan terlihat 

perbandingan antara biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 

terlaksana terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan. 
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Tabel 4.3 Perhitungan ACWP 

 

(Sumber: Olahan Peneliti 2022)  
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4.5    Analisis Indeks Kinerja 

Analisis indeks kinerja terdiri dari Indeks Kinerja Waktu (Schedule Performance 

Index) dan Indeks Kinerja Biaya (Cost Performance Index) dapat digunakan untuk 

melihat progres waktu dan biaya yang telah terjadi. Masing – masing dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Perhitungan Schedule Performance Index (SPI) 

𝑆𝑃𝐼 =𝐵𝐶𝑊𝑃 
          𝐵𝐶𝑊𝑆 

Perhitungan Cost Performance Index (CPI) 

𝐶𝑃𝐼 = 𝐵𝐶𝑊𝑃 

            𝐴𝐶𝑊𝑃 

Hasil dari perhitungan indeks kinerja biaya dan kinerja waktu pada proyek ini dapat 

dilihat pada table sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



49 

 

Tabel 4.4 Perhitungan SPI 

 

(Sumber: Olahan Peneliti 2022) 
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Tabel 4.5 Perhitungan CPI 

 

(Sumber: Olahan Peneliti 2022) 
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Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 1 : 

𝐶𝑃𝐼  =   1.032.000  = 1,02 

             1.016.623  

𝑆𝑃𝐼  = 23.384.615  = 0,04 

            1.032.000  

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 2 : 

𝐶𝑃𝐼  =   7.064.000  = 1,02 

             6.958.744 

𝑆𝑃𝐼  = 78.069.231 = 0,09 

            7.064.000 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 3 : 

𝐶𝑃𝐼  =   46.523.273  = 1,02 

             45.830.059 

𝑆𝑃𝐼  = 117.737.307 = 0,40 

            46.523.273 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 4 : 

𝐶𝑃𝐼  =   142.962.545  = 1,02 

             124.911.915  

𝑆𝑃𝐼  = 155.738.717 = 0,92 

            142.962.545 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 5 : 

𝐶𝑃𝐼  = 242.731.818  = 1,94 

            124.911.915  

𝑆𝑃𝐼  = 299.772.846  = 0,76 

            242.731.818  
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Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 6 : 

𝐶𝑃𝐼  = 359.017.758 = 1,33 

            270.502.826  

𝑆𝑃𝐼  = 445.056.975  = 0,81 

            359.017.758 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 7 : 

𝐶𝑃𝐼  = 437.634.530 = 1,19 

            368.931.644  

𝑆𝑃𝐼  = 594.561.770  = 0,74 

            437.634.530 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 8 : 

𝐶𝑃𝐼  = 514.676.303= 1,11 

            465.388.550  

𝑆𝑃𝐼  = 742.399.899 = 0,69 

            514.676.303 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 9 : 

𝐶𝑃𝐼  = 599.351.138 = 4,41 

            135.818.540  

𝑆𝑃𝐼  = 896.153.304 = 0,67 

            599.351.138 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 10 : 

𝐶𝑃𝐼  = 779.711.827  = 1,83 

            425.117.310  

𝑆𝑃𝐼  = 1.022.893.851  = 0,76 

            779.711.827  
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Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 11 : 

𝐶𝑃𝐼  = 890.671.204  = 1,48 

            603.096.289  

𝑆𝑃𝐼  = 1.195.101.461 = 0,75 

            890.671.204 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 12 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.003.008.706  = 1,28 

            783.285.781  

𝑆𝑃𝐼  = 1.372.548.352 = 0,73 

            1.003.008.706 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 13 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.192.495.934  = 1,10 

            1.087.223.530 

𝑆𝑃𝐼  = 1.537.503.525 = 0,78 

            1.192.495.934 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 14 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.376.581.498  = 2,76 

            498.391.452 

𝑆𝑃𝐼  = 1.651.152.693 = 0,83 

            1.376.581.498 

 

 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 15 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.437.357.208  = 2,17 

            662.935.015  

𝑆𝑃𝐼  = 1.716.280.862  = 0,76 

            1.437.357.208 
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Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 16 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.603.349.293  = 1,44 

            1.112.340.359  

𝑆𝑃𝐼  = 1.781.409.031 = 0,90 

            1.603.349.293 

 

  

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 17 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.789.795.355 = 1,11 

            1.617.122.600  

𝑆𝑃𝐼  = 1.949.435.867 = 0,92 

            1.789.795.355 

 

  

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 18 : 

𝐶𝑃𝐼  = 1.976.164.876  = 5,25 

            376.385.671 

𝑆𝑃𝐼  = 2.115.796.036 = 0,93 

            1.976.164.876 

 

  

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke – 19 : 

𝐶𝑃𝐼  = 2.507.647.315  = 1,73 

            1.449.749.886 

𝑆𝑃𝐼  =  2.626.546.205 = 0,95 

            2.507.647.315 

 

  

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 20 : 

𝐶𝑃𝐼 = 2.697.846.588 = 1,47 

           1.833.869.996 

𝑆𝑃𝐼 = 3.072.102.820 = 0,88 

          2.697.846.588  
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Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 21 : 

𝐶𝑃𝐼 = 2.998.772.528 = 1,23 

           2.441.609.990 

𝑆𝑃𝐼 = 3.479.989.685 = 0,86 

          2.998.772.528 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 22 : 

𝐶𝑃𝐼 = 3.331.495.800 = 1,07 

           3.113.566.819 

𝑆𝑃𝐼 = 3.887.876.551 = 0,86 

          3.331.495.800 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 23 : 

𝐶𝑃𝐼 = 3.679.179.573 = 2,09 

           1.758.200.644 

𝑆𝑃𝐼 = 4.297.013.416 = 0,86 

          3.679.179.573 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 24 : 

𝐶𝑃𝐼 = 3.935.605.512 = 1,29 

           3.054.919.924 

𝑆𝑃𝐼 = 4.704.900.282 = 0,84 

          3.935.605.512 

Perhitungan indeks kinerja pada minggu ke- 25 : 

𝐶𝑃𝐼 = 4.085.737.512 = 1,07 

           3.814.121.819  

𝑆𝑃𝐼 = 4.788.407.427 = 0,85 

          4.085.737.512 
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Dengan kriteria indeks kinerja (performance index): 

• Indeks kinerja < 1, berarti pengeluaran lebih besar daripada anggaran atau waktu 

pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan. 

• Indeks kinerja > 1, maka kinerja penyelenggaraan proyek lebih baik dari 

perencanaan, lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat dari rencana. 

• Indeks kinerja makin besar perbedaannya dari angka 1, maka makin besar 

penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran 

Dari hasil analisis nilai indeks kinerja pada minggu ke-1 kurang baik karena nilai 

SPI bernilai kurang dari satu maka mengalami keterlambatan. Berarti progres 

realisasi lebih kecil dari progres rencana dan indeks kinerja biaya (CPI) lebih besar 

dari satu (>1) yang berarti biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari anggaran yang 

direncanakan. Sedangkan indeks kinerja pada minggu terakhir penelitian yaitu 

minggu ke-25, nilai indeks kinerja waktu mengalami keterlambatan karena bernilai 

kurang dari satu (1) dan biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari anggaran yang 

direncanakan karena indeks kinerja biaya lebih dari satu (>1). 

4.6     Analisa Akhir Proyek 

Metode analisis nilai hasil digunakan untuk mengetahui sejauh mana proyek yang 

dilaksanakan tersebut sesuai dengan rencana atau tidak, salah satunya adalah 

memperkirakan waktu dan biaya. Dengan rumus sebagai berikut. 

Perhitungan Perkiraan biaya penyelesaian seluruh pekerjaan: 

𝐸𝑇𝐶 = 𝐵𝐴𝐶 – 𝐵𝐶𝑊𝑃 

                     𝐶𝑃𝐼 
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𝐸𝐴𝐶 = 𝐴𝐶𝑊𝑃 + 𝐸𝑇𝐶 

Perhitungan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan: 

𝐸𝑇𝑆 = Sisa Waktu 

                  𝑆𝑃𝐼 

𝐸𝐴𝑆 = Waktu yang sudah digunakan + 𝐸𝑇𝑆  

Sebagai perhitungan biaya penyelesaian proyek dan prakiraan waktu pelaksanaan 

berdasarkan kinerja proyek yang ditinjau pada minggu ke 25. 

Tabel 4.6 Perhitungan Analisa Akhir Proyek 

 

Perkiraan biaya penyelesaian seluruh pekerjaan: 

𝐸𝑇𝐶 = Rp. 4.871.082.292,40 − Rp. 4.085.737.512 = Rp. 733.135.854,11 

                                           1,07 

𝐸𝐴𝐶 = Rp. 3.814.121.819,00 + Rp. 733.135.854,11 

𝐸𝐴𝐶 = Rp. 4.547.257.673,11 

Perhitungan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan: 

𝐸𝑇𝑆 = 5 Hari = 5,86 Hari 

            0,85  

𝐸𝐴𝑆 = 175 Hari + 5,86 Hari 

𝐸𝐴𝑆 = 180,86 Hari 
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Penyimpangan Waktu = 180,86 Hari − 180,86 Hari 

Penyimpangan Waktu = 0,86 Hari = 1 Hari 

Dari hasil penelitian, dengan beranggapan bahwa mulai dari minggu ke-25 hingga 

proyek selesai kinerja proyek dianggap sama maka dari segi biaya, pengeluaran 

proyek masih dibawah dari total nilai kontrak. Sedangkan dari segi waktu, perkiraan 

penyelesaian proyek memerlukan tambahan waktu selama 1 hari dari berakhirnya 

jadwal rencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


